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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh aksesi tembakau cerutu yang tahan terhadap penyakit lanas dise-
babkan oleh patogen Phytophthora nicotianae vBdH var. nicotianae Waterhouse dan busuk batang berlu-
bang yang disebabkan oleh patogen Erwinia carotovora sebagai sumber genetik pada persilangan untuk me-
rakit varietas unggul baru. Penelitian dilaksanakan di laboratorium dan rumah kasa dan semi lapangan pada
polybag di Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang, mulai bulan Maret sampai dengan De-
sember 2008. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Unit perlaku-
an terdiri dari 10 tanaman tembakau cerutu. Parameter pengamatan adalah persentase tanaman sakit. Ino-
kulasi Phytophthora nicotianae pada tanaman dilakukan pada 1 bulan setelah tanam dengan cara membuat
luka/sayatan pada pangkal batang kemudian diolesi suspensi patogen dan ditutup dengan kapas steril yang
dibasahi dengan air steril untuk menjaga kelembapan. Inokulasi E. carotovora dilakukan pada dua minggu
setelah tanam (MST) vyaitu pada akar yang disayat terlebih dahulu dengan menggunakan pisau cutter seba-
gai media masuknya inokulum pada bagian tanaman. Suspensi inokulum yang digunakan 10 ml dengan ke-
rapatan 10%/ml per polybag. Dari hasil pengujian diperoleh enam aksesi tembakau cerutu tahan terhadap P.
nicotianae yaitu: S-2235, S-2272, S-2361, S-2399, S-2400, dan S-2403. Sedangkan aksesi yang tahan ter-
hadap E. carotovora adalah: S-2234, S-2236, S-2271, S-2272, S-2298, S-2299, S-2361, S-2399, S-2400, dan
S-2401.

Kata kunci: Tembakau, Nicotiana tabacum, aksesi, Phytophthora nicotianae vBdH var. nicotianae Water-
house, Erwinia carotovora , penyakit lanas, busuk batang berlubang

Resistance of Tobacco Germplasms Against Black Shank and Hollow Stalk

ABSTRACT

This study aimed to examine the resistance level of 30 cigar tobacco accessions to Phytophthora nicotianae,
the causal agent of black shank, and Erwinia carotovora, the causal agent of hollow stalk. The resistant lines
will be used as resistant genetic source in breeding process to construct premium variety (ies). The screen-
ing test was conducted in a glass house from March-December 2008 arranging in randomized block design
with three replicates. Each unit of tobacco accessions consisted of 10 plants and percentage of wilt/diseased
plant assessed to determine the resistant degree. P. nicotianae was inoculated on wounded bottom stem
beneath the soil level 1 month after transplanting. Whilst E. carotovora was infested in sterilized soil 10 ml
with concentration of 10® per polybag two weeks after tobacco seedlings were transplanted. The root sys-
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tems were wounded to facilitate the bacterium enter the cells. Results of the test show that 6 of 16 tested
accessions were resistant, ie. S-2235, S-2272, S-2361, S-2399, S-2400, and S-2403 to P. nicotianae; and 10
accessions were resistant to E. carotovora ie. 5-2234, S-2236, S-2271, S-2272, S-2298, S-2299, S-2361, S-

2399, S-2400, and S-2401.

Keywords: Tobacco, Nicotiana tabacum, accessions, Phytophthora nicotianae vBdH var. nicotianae Water-
house, Erwinia carotovora , black shank, hollow stalk

PENDAHULUAN

NDONESIA dikenal sebagai salah satu ne-

gara penghasil tembakau cerutu sejak 1850
dan termasuk salah satu negara penghasil tem-
bakau bahan cerutu yang utama di dunia, khu-
susnya tembakau bahan pembalut (Hartana,
2006). Kebutuhan dunia akan tembakau pem-
balut cerutu + 47% dicukupi oleh tembakau
dari Indonesia yang ditanam di daerah Deli,
Klaten, dan Jember. Iklim maritim dengan ke-
lengasan tinggi memberi peluang dengan sifat
kerosok bertekstur halus, pegangan empuk,
dan elastisitas sangat tinggi (Akehurst, 1981).
Salah satu kendala untuk memperoleh pro-
duktivitas tembakau cerutu yang tinggi adalah
adanya serangan patogen, di antaranya oleh
jamur Phytophthora nicotianae vBdH var. ni-
cotianae Waterhouse dan bakteri Erwinia ca-
rotovora (Murdiyati et al., 1991; Suripno dan
Yulianti, 2006).

Koleksi plasma nutfah tembakau yang di-
miliki Balittas saat ini terdiri atas Nicotiana glu-
tinosa L., Nicotiana rustica L., dan Nicotiana ta-
bacum L. Koleksi N. tabacum berjumlah 1.355
aksesi yang terbagi dalam beberapa tipe yaitu
virginia, oriental, burley, cerutu, dan lokal. Ke-
kayaan plasma nutfah tidak hanya dinilai dari
jumlah aksesi yang dikelola, tetapi lebih pada
kekayaan sifat genetik yang dimiliki koleksi
plasma nutfah. Di antara plasma nutfah tem-
bakau koleksi Balittas, terdapat beberapa no-
mor yang merupakan sumber genetik untuk ke-
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tahanan pada beberapa macam penyakit tem-
bakau (Basuki et al., 2005).

Ketahanan suatu varietas atau galur ta-
naman terhadap suatu patogen dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Perkembangan suatu pe-
nyakit tidak hanya tergantung pada tanaman
atau patogen, tetapi juga faktor lingkungan
dan waktu (Verma, 1986). Ketahanan terha-
dap organisme pengganggu dibagi dalam 4 go-
longan vyaitu: (1) fisiologis dan biokemis,(2)
mikrobiologis, (3) morfologis atau fisik, (4) fe-
nologis. Metabolit sekunder, morfologi, anato-
mi, status nutrisi, flora mikroba yang mengun-
tungkan, dan laju perkembangan juga mem-
berikan kontribusi terhadap resistensi (El-Zik
dan Thaxton, 1989).

Penyakit lanas merupakan salah satu pe-
nyakit utama pada tembakau. Infeksi pada ta-
naman dapat terjadi mulai bibit hingga tanam-
an dewasa dan layu sebelum tanaman cukup
umur untuk dipanen (Csinos dan Bertrand,
1994). Gejala serangan berupa tanaman layu,
daun menguning, dan pada pangkal batang bu-
suk berwarna cokelat, apabila dibelah menun-
jukkan empulurnya bersekat-sekat (Jaarsveld
et al., 2002). Jamur ini dapat bertahan di da-
lam tanah, hidup secara saprofit dari bahan or-
ganik dalam tanah. Pada tanah tegalan (ke-
ring) patogen dapat bertahan dalam waktu
yang relatif lama, sehingga tanah yang terin-
feksi merupakan sumber penular utama. Air
hujan dan air pengairan membantu penyebar-
an patogen, karena zoospora dapat bergerak
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aktif dalam air. Selain itu angin dapat mener-
bangkan spora jamur sehingga angin meme-
gang peranan dalam penularan penyakit. Ja-
mur yang termasuk Phycomycetes ini hifanya
tidak bersekat, sporangium membentuk spora
kembara yang berbulu cambuk, sehingga da-
pat berenang dalam air. Selain itu juga mem-
bentuk spora berdinding tebal yang disebut
klamidospora (Hartana, 1990). Menurut Surip-
no dan Yulianti (2006) pada kondisi yang men-
dukung untuk perkembangan patogen, teruta-
ma pada cuaca basah serangan P. nicotianae
di Jember dapat menyebabkan kehilangan ha-
sil 25%. Meskipun penyakit yang disebabkan
oleh jamur dapat ditekan dengan mengguna-
kan fungisida, tetapi isu global yang berkem-
bang akhir-akhir ini mengenai residu pestisida
menyulitkan pemilihan pestisida yang relatif
aman yang dapat diterima oleh konsumen.

Serangan bakteri E. carotovora menye-
babkan gagang busuk dan daun cacat sebe-
lah. Akhir-akhir ini penyakit busuk batang ber-
lubang cenderung meningkat dan sulit diatasi
oleh petani (Hartana, 2006). Tanaman sakit
yang terserang bakteri E. carotovora bila dibe-
lah empulurnya berlubang. Menurut Dalmadi-
yo dan Yulianti (2006) bakteri masuk melalui
celah luka pada tanaman kemudian masuk ke
dalam empulur dan merombaknya sehingga
menjadi berlubang.

Upaya pengendalian penyakit perlu dila-
kukan sedini mungkin untuk menghindarkan
kerugian ekonomi. Pengendalian penyakit se-
cara kimiawi mempunyai dampak negatif ter-
hadap lingkungan dan mikroorganisme non-
target. Alternatif yang paling aman dengan
menggunakan konsep pengendalian penyakit
secara terpadu (Semangun, 1993; Sitepu,
1993). Cara ini meliputi sanitasi, penggunaan
varietas resisten, pengaturan teknik budi da-
ya, dan penggunaan pestisida. Penggunaan

varietas yang resisten terhadap penyakit uta-
ma merupakan salah satu cara yang mengun-
tungkan untuk petani (Melton, 1998).
Perakitan varietas tembakau cerutu yang
tahan terhadap penyakit dilakukan dengan me-
manfaatkan plasma nutfah yang ada melalui
persilangan. Evaluasi ketahanan penyakit ter-
hadap plasma nutfah tanaman diperlukan un-
tuk mengetahui informasi ketahanannya ter-
hadap penyakit tertentu, sehingga dapat digu-
nakan sebagai sumber ketahanan untuk mera-
kit varietas baru yang tahan penyakit. Evaluasi
ketahanan plasma nutfah tembakau cerutu ter-
hadap penyakit lanas dan busuk batang berlu-
bang merupakan prioritas dalam pengem-
bangan varietas tembakau cerutu besuki, se-
hingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
genetik untuk merakit varietas unggul baru.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan mulai bulan Maret
sampai dengan Desember 2008, di laborato-
rium, rumah kasa penyakit tanaman dan Ke-
bun Percobaan Karangploso, Balittas, Malang.
Bahan penelitian yang digunakan adalah 30
aksesi tembakau cerutu. Sebagai pembanding
digunakan varietas tahan dan rentan terhadap
P. nicotianae, yaitu NC-2326 dan HS, serta ta-
han dan rentan terhadap E. carotovora yaitu
S. 2402 (Moonlight) dan (H-382). Bahan-ba-
han lain adalah inokulum penyakit, media Corn
Meal Agar (CMA), Casein Pepton Glucosa
(CPG) untuk menumbuhkan dan memelihara
patogen, apel manalagi, polybag, minyak ta-
nah, gas LPG, pupuk NPK, pupuk kandang, ta-
nah steril, aquades steril, kapas steril, alkohol,
spiritus, dan bahan pembantu lainnya.

Sedangkan peralatan yang digunakan
antara lain laminar air flow, cawan petri, ta-
bung reaksi, mikroskop dan perlengkapannya,
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lampu spiritus, kompor, blender, pisau (cut-
ter), gunting, jarum preparat, batang gelas L,
mixer, autoclave, nampan pesemaian (tray),
pinset, alat sterilisasi tanah, dan lain-lain.

1. Evaluasi Ketahanan Aksesi-Aksesi
Tembakau Cerutu terhadap Penya-
kit Phytophthora nicotianae

Percobaan disusun dalam rancangan
acak kelompok (RAK) dengan ulangan tiga ka-
li. Masing-masing perlakuan ditanam seba-
nyak 10 tanaman untuk setiap ulangan, satu
tanaman/polybag. Bibit aksesi tembakau ceru-
tu dan pembanding yang telah disemaikan pa-
da media tanah + pupuk kandang steril pada
nampan berumur 35 hari ditanam pada poly-
bag yang telah diisi 10 liter campuran tanah +
pupuk kandang yang telah disterilkan dengan
uap panas.

Isolasi inokulum jamur patogen lanas di-
gunakan media apel manalagi yang diinkuba-
sikan pada suhu kamar, kemudian setelah ber-
gejala diperbanyak pada media CMA. Umur ino-
kulum yang diinokulasikan adalah 15 hari se-
telah diinkubasikan pada suhu + 20°C pada
media CMA. Biakan murni diperbanyak pada
buah apel manalagi selama 3-5 hari untuk se-
lanjutnya diperbanyak kembali pada media
CMA selama 15 hari.

Inokulasi pada tanaman dilakukan pada
satu bulan setelah tanam dengan mengguna-
kan metode Csinos (1979) dan Mclntyre dan
Taylor (1978) dengan cara membuat luka/sa-
yatan pada pangkal batang, kemudian diolesi
suspensi patogen dan ditutup dengan kapas
steril yang dibasahi dengan air steril untuk
menjaga kelembapan.

Pengamatan gejala penyakit dilakukan
satu minggu setelah inokulasi sampai dengan
6 minggu dengan interval satu minggu. Krite-
ria ketahanan ditentukan dengan metode Man-
dal (1988), yaitu sangat tahan (ST): < 1% ta-
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naman sakit, tahan (T): 1,1-10,0% tanaman
sakit, moderat (M): 10,1-20,0% tanaman sa-
kit, rentan (R): 20,1-50,0% tanaman sakit,
dan sangat rentan > 50,0% tanaman sakit.

2. Evaluasi Ketahanan Aksesi-Aksesi
Tembakau Cerutu terhadap Penya-
kit Busuk Batang Berlubang

Percobaan disusun dalam rancangan
acak kelompok (RAK) dengan ulangan tiga ka-

li. Masing-masing unit ditanam sebanyak 10 ta-

naman tiap ulangan, satu tanaman/polybag.

Bibit aksesi tembakau cerutu dan pembanding

yang telah disemaikan pada media tanah +

pupuk kandang steril pada nampan berumur

35 hari ditanam pada polybag yang telah diisi

10 liter campuran tanah + pupuk kandang

yang telah disterilkan dengan uap panas.

Isolasi, pemurnian, dan perbanyakan ino-
kulum E. carotovora menggunakan media CPG.

Bagian batang yang bergejala dari lapang di-

pilih dan dibersihkan dengan desinfektan. Iso-

lasi dilakukan pada media CPG sampai dipero-

leh biakan yang murni tanpa kontaminan di

rumah kasa Fitopatologi Balittas, Malang. Bi-

akan murni yang didapatkan digunakan dalam
uji pendahuluan pada tanaman yang rentan
untuk dilihat gejalanya. Hasil dari uji tersebut
diisolasi kembali dan diperbanyak sebagai ba-
han inokulum pada waktu inokulasi. Inokulasi

E. carotovora dilakukan pada dua minggu se-

telah tanam (MST) yaitu pada bagian akar de-

ngan cara disayat terlebih dahulu dengan
menggunakan pisau yang bertujuan untuk me-
dia masuknya inokulum pada bagian tanaman.

Suspensi inokulum yang digunakan 10 ml de-

ngan kerapatan 10® inokulum per polybag.

Pengamatan gejala penyakit dilakukan
dengan menghitung luas serangan penyakit
pada satu minggu setelah inokulasi sampai de-
ngan 6 minggu dengan interval satu minggu.

Kriteria ketahanan ditentukan dengan metode
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Mandal (1988), yaitu sangat tahan (ST): <
1% tanaman sakit, tahan (T): 1,1-10,0% ta-
naman sakit, moderat (M): 10,1-20,0% ta-
naman sakit, rentan (R): 20,1-50,0% tanam-
an sakit, dan sangat rentan > 50,0% tanaman
sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata persentase luas serangan P. ni-
cotianae berkisar antara 3,33-100% termasuk
kontrol tahan dan rentan. Berdasarkan kriteria
ketahanan Mandal (1988) kisaran luas se-
rangan tersebut termasuk dalam kelompok ta-
han (0-10%) sampai dengan sangat rentan
(> 50-100%) (Tabel 1). Aksesi-aksesi temba-
kau cerutu yang tahan adalah: S-2235, S-
2272, S-2361, S-2399, S-2400, dan S-2403
(Tabel 2). Rata-rata luas serangan penyakit E.
carotovora minggu ke-5 berkisar antara 0-
100% yang berarti masuk pada kriteria sangat
tahan sampai dengan sangat rentan (Tabel 3).
Aksesi-aksesi yang tahan terhadap penyakit
busuk batang berlubang tersebut yaitu: S-
2234, S-2236, S-2271, S-2272, S-2298, S-
2299, S-2361, S-2399, S-2400, dan S-2401
(Tabel 4).

Ketahanan tanaman terhadap patogen
ditentukan oleh faktor genetik, dan dalam be-
berapa ekspresinya dipengaruhi oleh lingkung-
an dan interaksi inang dan patogen. Menurut
Agrios (1996) tanaman dapat mempertahan-
kan diri dari serangan patogen dengan sifat-
sifat struktural yang berfungsi sebagai peng-
halang fisik dan menghambat patogen masuk
dan menyebar dalam tumbuhan, selain itu ter-
dapat reaksi biokimia yang terjadi dengan ca-
ra tumbuhan menghasilkan zat beracun (fito-
aleksin) yang bersifat antipatogen pada tum-
buhan yang terserang patogen sehingga per-
tumbuhannya terhambat. Menurut Verma

(1986) ketahanan suatu varietas atau galur
tanaman terhadap suatu patogen dipengaruhi
oleh berbagai faktor, misalnya patogenesitas
inokulum, masa inkubasi, dan juga kecepatan
perkembangan gejala (Parlevliet, 1979). Se-
dangkan menurut Sastrahidayat (1990) per-
ubahan resistensi terjadi sebagai akibat per-
kembangan dan seleksi varian atau ras yang
mampu menyerang kultivar. Mekanisme keta-
hanan dari masing-masing aksesi yang diuji
masih belum dapat diketahui secara pasti ter-
utama bagian-bagian apa dari tanaman yang
dapat menahan serangan P. nicotianae. Untuk
itu perlu dilakukan lebih detail mengenai me-
kanisme katahanannya.

Patogen P. nicotianae penyebab penya-
kit lanas maupun E. carotovora penyebab pe-
nyakit busuk batang berlubang keduanya sa-
ma-sama menyerang bagian batang tanaman
tembakau. Pengaruh serangan patogen terse-
but akan menyebabkan fungsi fisiologis tum-
buhan menjadi tidak normal, yaitu berpenga-
ruh terhadap 1) fotosintesis, 2) translokasi air
dan hara dalam tumbuhan inang, 3) respirasi
tumbuhan, dan 4) transkripsi dan translasi. Ke-
rusakan yang disebabkan oleh penyakit lanas
terutama terlihat pada pangkal batang (Agrios,
1996). Gejala serangan penyakit lanas waktu
dibelah pada bagian batang terdapat berkas
empulur yang mengamar. Sedangkan akibat
serangan penyakit E. carotovora bagian ba-
tangnya berlubang karena empulurnya habis.

Akibat rusaknya jaringan pembuluh xi-
lem dan floem pada batang yang berfungsi un-
tuk mentranlokasikan hara tanaman, air, dan
mineral ke seluruh bagian tanaman menjadi
terganggu, sehingga proses metabolisme men-
jadi tidak normal. Akibat infeksi pada bagian
akar akan menyebabkan sebagian tidak ber-
fungsi sehingga akan mengurangi jumlah air
yang diserap tanaman. Patogen yang menye-
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Tabel 1. Rata-rata luas serangan penyakit Phy-
tophthora nicotianae pada evaluasi keta-
hanan aksesi-aksesi tembakau cerutu pa-
da pengamatan minggu ke-5

No Nomo_r Nama_ Rerata luas Kriteria”
aksesi aksesi serangan (%)
1 S. 2231 Jr-11 100,00 SR
2| S.2232 Ir-3 100,00 SR
3| S.2233 H-894 96,67 SR
4 S. 2234 H-877 60,00 SR
5| S.2235 H-362 B 3,33 T
6 | S.2236 H-382 60,00 SR
7 S. 2271 H-362 L 63,33 SR
8 S. 2272 H-362 B 6,67 T
9 S. 2274 Jr-3 96,67 SR
10 | S.2275 Jr-11 60,00 SR
11 S. 2276 Jr-14 36,67 R
12 S. 2298 Deli-1 96,67 SR
13 | S.2299 Deli-2 100,00 SR
14 | S. 2300 Deli-3 100,00 SR
15 | S. 2301 Deli-4 100,00 SR
16 | S. 2360 H-382 40,00 R
17 S. 2361 FIK 3,33 T
18 S. 2362 TKD 100,00 SR
19 | S.2389 | H-382-98 60,00 SR
20 | S.2395 HA-3-1 100,00 SR
21 S. 2396 TKD-99 40,00 R
22 S. 2397 TS-111-99 96,67 SR
23 | S.2398 TC-918- 93,33 SR
97
24 | S.2399 TC 3,33 T
Cristian
1-97
25 | S. 2400 TH-99 3,33 T
26 | S.2401 | TC8212- 46,67 R
99
27 | S.2403 | TC-FIK- 3,33 T
2001
28 S. 2405 H-877 70,00 SR
29 | S.2275A HS 83,33 SR
(Rentan)
30 S.830 NC-2326 3,33 T
(Tahan)

Keterangan: Kriteria Mandal (1988): sangat tahan (ST) = < 1%
tanaman sakit, tahan (T) = 1,1-10,0% tanaman
sakit, moderat (M) = 10,1-20,0% tanaman sakit,
rentan (R) = 20,1-50,0% tanaman sakit, dan sa-
ngat rentan: > 50,0% tanaman sakit.
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rang pembuluh xilem akan mengubah perme-
abilitas sel-sel akar yang akan mempengaruhi
penyerapan air oleh akar. Gangguan aliran air
dalam pembuluh xilem menurut Abadi (2003)
dapat disebabkan oleh: 1) penyumbatan pem-
buluh karena adanya miselium, spora jamur,
massa bakteri, dan polisakarida yang dikeluar-
kan patogen; 2) penyempitan dan kerusakan
pembuluh karena infeksi patogen; 3) adanya
tilosis sebagai reaksi dari tanaman terhadap
infeksi; 4) penumpukan molekul-molekul be-
sar dalam pembuluh sebagai akibat rusaknya
dinding sel tanaman oleh enzim patogen; dan
5) berkurangnya tekanan air dalam pembuluh
karena patogen menyebabkan perubahan
transpirasi pada daun.

Pengaruh gangguan patogen terhadap
translokasi nutrisi organik yang diproduksi da-
un melalui fotosintesis mengalir melalui plas-
modesmata ke dalam pembuluh floem. Nutrisi
tersebut dialirkan melalui plasmodesmata ke
dalam protoplasma sel yang tidak berfotosin-
tesis yang akan digunakan dalam proses me-
tabolisme. Patogen tanaman akan menggang-
gu aliran nutrisi baik dari sel daun ke dalam
floem, selama berada di dalam pembuluh
floem, maupun dari floem ke dalam sel ta-
nNaman.

Pengaruh gangguan patogen terhadap
proses respirasi menyebabkan laju respirasi
menjadi meningkat. Perubahan metabolisme
pada tanaman sakit menyertai kenaikan dalam
respirasi setelah terjadinya infeksi, karena en-
zim yang berkaitan dengan respirasi menjadi
meningkat. Akumulasi dan oksidasi senyawa
fenol menjadi lebih tinggi selama kenaikan
respirasi yang disertai dengan kenaikan aktivi-
tas lintasan pentosa, kadang-kadang aktivitas
fermentasi lebih banyak dibanding tanaman
sehat (Abadi, 2003).
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Tabel 2. Perkembangan ketahanan tanaman terhadap Phytophthora nicotianae pada evaluasi ketahanan ak-
sesi-aksesi tembakau cerutu pada pengamatan minggu ke-1 s.d. ke-5

No Nomor aksesi Nama aksesi Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV | Minggu V
1 S. 2231 Jr-11 SR SR SR SR
2 S. 2232 -3 R R SR SR SR
3 S. 2233 H-894 R SR SR SR SR
4 S. 2234 H-877 T T R SR SR
5 S. 2235 H-362 B T T T
6 S. 2236 H-382 T R R R SR
7 S. 2271 H-362 L M R SR SR SR
8 S. 2272 H-362 B T T T T T
9 S. 2274 -3 R SR SR SR SR
10 S. 2275 Jr-11 M SR
11 S. 2276 Jr-14 T R
12 S. 2298 Deli-1 SR SR SR SR SR
13 S. 2299 Deli-2 SR SR SR SR SR
14 S. 2300 Deli-3 SR SR SR SR SR
15 S. 2301 Deli-4 SR SR SR SR SR
16 S. 2360 H-382 T T R R R
17 S. 2361 FIK T

18 S. 2362 TKD R SR SR SR SR
19 S. 2389 H-382-98 M R R SR
20 S. 2395 HA-3-1 SR SR SR SR SR
21 S. 2396 TKD-99 M R SR R R
22 S. 2397 TS-111-99 SR SR SR SR SR
23 S. 2398 TC-918-97 R SR SR SR SR
24 S. 2399 TC Cristian I-97 T T T T T
25 S. 2400 TH-99 T T

26 S. 2401 TC 8212-99 M R R R R
27 S. 2403 TC-FIK-2001 T T

28 S. 2405 H-877 R R SR SR SR

S.2275 A (Rentan) HS

29 R SR SR SR SR
30 S.830 (Tahan) NC-2326 T T T T T

Keterangan: Kriteria Mandal (1988): sangat tahan (ST) = < 1% tanaman sakit, tahan (T) = 1,1-10,0%
tanaman sakit, moderat (M) = 10,1-20,0% tanaman sakit, rentan (R) = 20,1-50,0% tanaman
sakit, dan sangat rentan: > 50,0% tanaman sakit.
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tovora pada evaluasi ketahanan aksesi-
aksesi tembakau cerutu pada pengamat-

an ke-5
No Zlﬁsn;(s)ir alesn;sai Rseerfafig:gﬁs Kriteria®
(%)

1 S. 2231 Jr-11 23,33 R

2 | S.2232 Jr-3 63,33 SR

3| S.2233 H-894 13,33 M
4 S. 2234 H-877 0,00 T

51| S.2235 H-362 B 53,33 SR
6 | S.2236 H-382 3,33 T

7 S. 2271 H-362 L 3,33 T
8 S. 2272 H-362 B 6,67 T
9 S. 2274 -3 16,67 M
10 S. 2275 Jr-11 26,67 R
11 S. 2276 Jr-14 40,00 R
12 S. 2298 Deli-1 10,00 T
13 S. 2299 Deli-2 10,00 T
14 | S.2300 Deli-3 33,33 R
15 S. 2301 Deli-4 23,33 R
16 | S.2360 H-382 20,00 M
17 S. 2361 FIK 0,00 T
18 S. 2362 TKD 73,33 SR
19 | S.2389 H-382-98 13,33 M
20 | S.2395 HA-3-1 13,33 M
21 S. 2396 TKD-99 13,33 M
22 S. 2397 TS-111-99 100,00 SR
23 | S.2398 TC-918-97 50,00 R
24 S. 2399 TC Cristian 10,00 T

1-97
25 | S.2400 TH-99 0,00 T
26 S. 2401 TC 8212-99 6,67 T
27 S. 2403 TC-FIK- 16,67 M
2001
28 S. 2405 H-877 66,67 SR
29 | S.2273 H-382 33,33 R
(Rentan)
30 | S. 2402 Moonlight
(Tahan)

Keterangan: Kriteria Mandal (1988): sangat tahan (ST) = < 1%
tanaman sakit, tahan (T) = 1,1-10,0% tanaman
sakit, moderat (M) = 10,1-20,0% tanaman sakit,
rentan (R) = 20,1-50,0% tanaman sakit, dan
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sangat rentan: > 50,0% tanaman sakit.

Aksesi S. 2402 (Moonlight) benih tidak tumbuh

Aksesi-aksesi S-2235, S-2272, S-2361,
S-2399, S-2400, dan S-2403 mempunyai ha-
rapan untuk dijadikan sebagai sumber keta-
hanan dalam perakitan varietas tembakau ce-
rutu terhadap penyakit P. nicotianae. Se-
dangkan aksesi-aksesi S-2234, S-2236, S-
2271, S-2272, S-2298, S-2299, S-2361, S-
2399, S-2400, dan S-2401 mempunyai keta-
hanan terhadap E. carotovora., karena terma-
suk dalam kriteria tahan, setelah faktor-faktor
penunjang lainnya yang mendukung diketahui
(Tabel 3). Varietas tembakau cerutu yang se-
lama ini dikembangkan oleh petani dan pengu-
saha adalah H-382. Dari segi kualitas varietas
ini banyak disukai oleh konsumen Eropa, akan
tetapi berdasarkan pengamatan lapang dan pe-
nuturan pengusaha tembakau di Jember va-
rietas ini kurang tahan terhadap penyakit P. ni-
cotianae, dan E. carotovora maupun CMV yang
merupakan salah satu penyakit utama pada
tembakau cerutu. Perakitan varietas temba-
kau cerutu harus sejalan dengan perbaikan
kualitas, karena selera pasar sangat sensitif de-
ngan perubahan kualitas tembakau.

Gambar 1A. Tanaman sehat yang dibelah batang-
nya; B. Gejala Phytopthora nicotianae pada
batang; dan C. Gejala Erwinia carotovora
pada batang
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Tabel 4. Perkembangan ketahanan tanaman terhadap E. carotovora pada evaluasi ketahanan aksesi-aksesi

tembakau cerutu pada pengamatan minggu ke-1 s.d. ke-5

No Nomor aksesi Nama aksesi Minggu I Minggu II Minggu III Minggu IV | Minggu V
1 S. 2231 Jr-11 T T T M R
2 S. 2232 -3 M R SR SR SR
3 S. 2233 H-894 T T T M M
4 S. 2234 H-877 T T T T T
5 S. 2235 H-362 B T T R R SR
6 S. 2236 H-382 T T T T T
7 S. 2271 H-362 L T T T T T
8 S. 2272 H-362 B T T T T T
9 S. 2274 Jr-3 T T M M M
10 S. 2275 Jr-11 M M M M R
11 S. 2276 Jr-14 T M M R R
12 S. 2298 Deli-1 T T T T T
13 S. 2299 Deli-2 T T T T T
14 S. 2300 Deli-3 M M R R R
15 S. 2301 Deli-4 T T T M R
16 S. 2360 H-382 T T M M M
17 S. 2361 FIK T T T T T
18 S. 2362 TKD R R SR SR SR
19 S. 2389 H-382-98 T T T T M
20 S. 2395 HA-3-1 T T

21 S. 2396 TKD-99 T T T T M
22 S. 2397 TS-111-99 SR SR SR SR SR
23 S. 2398 TC-918-97 M M R R R
24 S. 2399 TC Cristian I-97 T T T T T
25 S. 2400 TH-99 T T T T T
26 S. 2401 TC 8212-99 T T T T T
27 S. 2403 TC-FIK-2001 T M M M M
28 S. 2405 H-877 T M R SR SR
29 S. 2273 (Rentan) H-382 T T R R R
30 S. 2402 (Tahan) Moonlight

Keterangan: Kriteria Mandal (1988): sangat tahan (ST) = < 1% tanaman sakit, tahan (T) = 1,1-10,0%
tanaman sakit, moderat (M) = 10,1-20,0% tanaman sakit, rentan (R) = 20,1-50,0% tanaman
sakit, dan sangat rentan: > 50,0% tanaman sakit.
Aksesi S. 2402 (Moonlight) benih tidak tumbuh
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KESIMPULAN

Aksesi-aksesi tembakau cerutu dalam ko-
leksi plasma nutfah Balittas yang tahan terha-
dap P. nicotianae adalah: S-2235, S-2272, S-
2361, S-2399, S-2400, dan S-2403; sedang-
kan yang tahan terhadap E. carotovora ada-
lah: S-2234, S-2236, S-2271, S-2272, S-2298,
S-2299, S-2361, S-2399, S-2400, dan S-2401.
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